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HIGHLIGHT

PROBLEMA BERBEDA DARI EKONOMI TERBESAR DI DUNIA 

Kenaikan pasar saham Amerika Serikat (AS) terjadi selama tiga bulan berturut-turut dengan bursa utama Wall Street kembali 

mencetak rekor “All Time High” baru di bulan Januari 2024. Saham-saham big tech menjadi salah satu pendorong kenaikan 

indeks S&P 500 dan Nasdaq. Potensi kecerdasan buatan (AI) menjadi semakin besar dan membuat indeks mencapai rekor 

tertinggi dengan kontribusi hanya pada beberapa emiten yang biasa disebut the magnificent seven. Narasi soft landing kini 

menjadi wacana publik dalam perekonomian AS. Kenaikan suku bunga agresif sepanjang tahun lalu, masih melahirkan data-data 

ekonomi yang cukup solid meski ada pelemahan kecil di data tenaga kerja. Sepanjang Januari, S&P 500 menguat 1,59%, Dow 

Jones naik 1,22%, dan Nasdaq naik 1,02%. Kenaikan juga terjadi di UST 10-tahun, dimana imbal hasil kembali berada di bawah 

level penting 4% dan menjadi katalis bagi pergerakan harga obligasi pemerintah Republik Indonesia (RI). Sedangkan pasar 

saham domestik masih bergejolak dengan imbas isu politik yang sempat memberikan volatilitas di mata uang Rupiah dan 

saham. Pada bulan Januari, imbal hasil obligasi 10-tahun pemerintah RI naik 1,54% di 6,58%. Rupiah melemah 2,49% ke 15.780, 

dan IHSG melemah 0,89% di level 7207. Pelemahan IHSG kali ini tidak diikuti oleh indeks acuan lainnya seperti LQ45 yang 

berhasil menguat 0,38% dan SRI-KEHATI yang tumbuh sebesar 1,41%. Arus dana asing yang masuk ke big banks Indonesia 

menjadi penopang kinerja kedua indeks tersebut.

Consumer Price Indeks (CPI) atau inflasi konsumen AS kembali 

naik ke level 3,4% pada Desember-23 di tengah kenaikan biaya 

akomodasi musiman pada akhir tahun. Sementara itu, inflasi 

inti melemah yang menandakan melemahnya aktivitas 

perekonomian. Tingkat inflasi inti tahunan turun menjadi 

3,9%, di bawah 4% pada periode sebelumnya namun di atas 

ekspektasi sebesar 3,8%. Kenaikan inflasi AS di bulan 

Desember memang telah diantisipasi mengingat perilaku 

musiman konsumen yang membelanjakan uang lebih banyak 

saat perayaan Natal dan Tahun Baru.

Source: US Bureau of Labor Statistics

Source: China’s General Administration of Custom

Ekspor dari negara net eksportir China mengalami kontraksi 

pada tahun 2023, yang dimana ini merupakan pertama kalinya 

dalam 5 tahun terakhir, hal ini merupakan dampak dari  

melemahnya permintaan global terhadap produk-produk 

manufaktur yang diproduksi negara dengan ekonomi terbesar 

kedua ini. Pelemahan demand yang ternyata masih terus 

berlanjut hingga pada akhirnya menarik angka ekpsor ke level 

negatif.



IMPLIKASI PEMILU PADA PEREKONOMIAN 

Aktivitas pemilu tahun ini diperkirakan akan mendorong konsumsi lebih tinggi pada 1Q24, ditambah dengan belanja APBN dan 
belanja organisasi nirlaba yang lebih besar terkait aktivitas kampanye.

Dari sisi peluang pemilu satu putaran, kami melihat kemungkinan putaran kedua tetap tinggi, karena survei elektabilitas 
menunjukkan tidak ada kandidat yang memiliki tingkat elektabilitas lebih dari 50% pada tanggal 23 Desember.

Source: *Taken within Nov-Dec 2023, Ministry of Finance, Indonesian Bureau of Statistics

Penjualan ritel meningkat pada 4Q23, menunjukkan aktivitas 
yang lebih kuat selama akhir tahun. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh sektor Peralatan Informasi dan Komunikasi,
Makanan, Minuman dan Tembakau serta Bahan Bakar Otomotif
karena permintaan dalam negeri seperti persiapan perayaan
Natal dan Tahun Baru.
Margin bisnis meningkat menjadi 11,5% pada tahun 2023, naik 
dari 10% pada tahun sebelumnya, karena perlambatan 
pertumbuhan biaya input.

Source: Indonesian Bureau of Statistics, Bank Indonesia



EQUITY

Index 29-Dec-23 31-Jan-24 Change (%)

IHSG (INA) 7272.79 7207.94 -0.89

LQ45 (INA) 970.56 974.21 0.38

SRI-KEHATI (INA) 436.54 442.68 1.41

IDX GROWTH30 (INA) 159.11 161.74 1.65

S&P 500 (US) 4769.83 4845.65 1.59

DOW JONES (US) 37689.54 38150.3 1.22

NASDAQ (US) 15011.35 15164.01 1.02

FTSE 100 (ENG) 7733.24 7630.57 -1.33

DAX  (GER) 16751.64 16903.76 0.91

CAC (FRA) 7543.18 7656.75 1.51

DOW JONES Islamic Index 6067.85 6100.27 0.53

FTSE Asia Pacific (ex Japan) 3553.62 3396.03 -4.43

NIKKEI 225 (JPN) 33464.17 36286.71 8.43

KOSPI (KOR) 2655.28 2497.09 -5.96

HANGSENG (HKG) 17047.39 15485.07 -9.16

SHANGHAI COMP (CHN) 2974.93 2788.54 -6.27

BONDS

Bond 29-Dec-23 31-Jan-24 Change (%)

US 10Y Govt Bond 3.87 3.91 0.86

EU 10Y Govt Bond 2.02 2.16 6.91

JPN 10Y Govt Bond 0.55 0.62 13.07

GB 10Y Govt Bond 3.53 3.79 7.42

CA 10Y Govt Bond 3.10 3.32 6.86

AU 10Y Govt Bond 3.95 4.01 1.42

INA 3Y Govt Bond 6.40 6.36 -0.59

INA 5Y Govt Bond 6.44 6.50 0.98

INA 10 Govt Bond 6.48 6.58 1.54

INA 15Y Govt Bond 6.62 6.74 1.83

INA 20Y Govt Bond 6.77 6.84 1.03

INTEREST RATE

Country
Interest 
Rate (%)

Inflation
(%)
Yoy

Inflation
(%)

mom

INDONESIA (ID) 6.00% 2.57% 0.04%

UNITED STATES (US) 5.50% 3.40% 0.30%

Currency 29-Dec-23 31-Jan-24 Change (%)

USD/IDR 15397 15780 2.49

EUR/IDR 17041 17064 0.14

GBP/IDR 19642 20011 1.88

AUD/IDR 10504 10398 -1.01

NZD/IDR 9755 9670 -0.87

SGD/IDR 11676 11775 0.85

Currency 29-Dec-23 31-Jan-24 Change (%)

CNY/IDR 2168 2201 1.51

JPY/IDR 108.86 107.03 -1.68

EUR/USD 1.1039 1.0818 -2.00

GBP/USD 1.2731 1.2688 -0.34

AUD/USD 0.6812 0.6568 -3.58

NZD/USD 0.6319 0.6117 -3.20

Source : Bloomberg
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Fokus para pembuat kebijakan moneter masih berlanjut untuk mengembalikan inflasi ke target masing-masing bank sentral. 

*Forecast by Bloomberg, Bank Indonesia, Fed, ECB

Pasar bereaksi terhadap rilis data The Fed setelah bank sentral AS mempertahankan suku bunga acuannya konstan, imbal hasil (yield) 
Treasury mengalami penurunan cukup signifikan, seiring ekspektasi penurunan suku bunga The Fed meningkat. Meskipun data 
ekonomi yang kuat menambah kepercayaan terhadap harapan investor akan terjadinya 'soft landing’ pada ekonomi AS, disaat yang 
bersamaan hal ini juga membuat potensi penurunan suku bunga pre-emptive pada kuartal pertama terlihat lebih kecil 
kemungkinannya. Obligasi pemerintah berpotensi untuk terkoreksi dalam jangka pendek saat pasar sudah kembali memperhitungkan 
ulang kemungkinan seberapa banyak penurunan suku bunga yang diperkirakan terjadi pada tahun 2024.

Setelah mencatatkan arus masuk dari dana asing sekitar Rp. 81 triliun disepanjang tahun 2023, di bulan Januari terjadi outflow asing 
sebesar Rp. 833 miliar. Dengan  kondisi makro Indonesia yang baik dan kokoh membuat peluang bagi investor untuk mendapatkan 
potensi apresiasi harga lanjutan pada seri-seri SBN bertenor menengah-panjang seperti: FR100, FR97, INDON49 (USD), INDON54 

(USD), dan/atau Reksa Dana Obligasi seperti Manulife Obligasi Unggulan dan Bahana ABF Indonesia Bond Index  tetap terbuka lebar.

FIXED INCOME

EQUITY
Sama seperti awal tahun 2023, Index Harga Saham Gabungan (IHSG) juga mengalami pelemahan di bulan Januari dengan turun 0,89% 
MoM ke level 7.207. Investor asing melakukan pembelian bersih sekitar Rp. 8,3 triliun, menjadi dukungan yang baik untuk 
mempertahankan IHSG tetap berada di atas area 7200. Empat bank besar Indonesia berhasil melaporkan pendapatan yang baik, 
beberapa diantaranya bahkan memecahkan rekor pendapatan sebelumnya. Sektor Consumer Cyclicals terapresiasi paling besar dengan 
kenaikan sebesar 4,37%, disusul kinerja dari sektor Financials yang naik 3,81%, dan Energy 0,26%. Sedangkan sektor yang memiliki 
kinerja terburuk datang dari sektor Technology yang melanjutkan penurunannya dari sejak bulan Desember di bulan Januari kali 
dengan turun -6,93%, disusul Healthcare  yang turun -4,33%, Consumer Non-Cyclicals yang turun -3,24%, Infrastructures yang turun 
sebesar -3,00%. 

IHSG diperkirakan akan bergerak dengan support-resistance di level 7.070 hingga 7.374 di bulan Februari. Sektor Consumer Cyclicals 
dan Financials berpeluang untuk melanjutkan kenaikannya pada bulan Februari ini dengan katalis pemilu yang akan dilakukan pada 
tanggal 14 Februari 2024 dan antisipasi pembagian dividen di kuartal pertama dari empat bank besar yang telah melaporkan 
pendapatan yang kuat. Dengan demikian, investor masih memiliki kesempatan akumulasi pembelian ke Reksa Dana Saham yang 
memiliki fokus investasi pada emiten berkapitalisasi besar (Big Cap) yang memiliki fundamental baik seperti BNP Paribas Sri-Kehati 
dan Danareksa MSCI Indonesia ESG Screened. Untuk investor dengan risk profile agresif yang memiliki keyakinan pada pertumbuhan 
sektor Finance, Transportation, Property, Consumer Cyclical dan Non-Cyclical dapat melakukan investasi di Batavia Dana Saham 
Optimal dan BNP Paribas Infrastruktur Plus. Untuk investasi pada denominasi mata uang USD, investor dapat memanfaatkan potensi 
kenaikan harga yang sedang terjadi pada pasar Asia dengan melakukan akumulasi ke reksa dana Manulife Saham Syariah Asia Pasifik 
Dollar AS . Untuk tujuan diversifikasi, nasabah dapat juga berinvestasi pada BNP Paribas Cakra Syariah USD. 

MARKET OUTLOOK

Negara Inflasi Dec/Jan’2024 Target Inflasi Suku Bunga Dec/Jan’24 Estimasi Suku Bunga 2024

Amerika Serikat 3.4% 2% 5.50% 4.25%

Eropa 2.8% 2% 4.50% 4.00%

China -0.3% 3% 3.45% (LPR 1Y) 3.25% (LPR 1Y)

Australia 4.1% 2 - 3% 4.35% 3.6%

Indonesia 2.57% 1.5 – 3.5% 6.00% 5.25%

Source : Bloomberg



FOREIGN EXCHANGE

Source : Bloomberg

CURRENCY PERFORMANCE 2013-2024

• USD – Strong. US Dollar index yang mengukur mata uang AS terhadap ke 6 mata uang lain menguat 2,12% ke 103.55. Rilis data 

Produk Domestik Bruto (PDB) AS yang diatas ekspektasi pelaku pasar di 3,3% dan inflasi 3,4% membuat keyakinan pelaku pasar 

terkait jumlah pemotongan suku bunga berkurang, ditambah dengan memanasnya tensi geopolitik yang menyebabkan naiknya 

permintaan akan aset save heaven membuat USD menguat. Status: ↗ Bullish for USD index. Potential Range: 102.91– 105.41. 

• EUR – Weak. Mata uang EUR melemah terhadap USD di bulan Januari, bergerak dari 1.1038 menjadi 1.0818 terhadap USD. Fokus 

pelaku pasar saat ini ada pada kapan akan dilakukannya pemotongan suku bunga dibulan April atau Juni oleh ECB dikarenakan 

inflasi sudah turun cukup dalam, PDB Eropa di Q4 mengalami pertumbuhan di 0% lebih baik daripada kuartal sebelumnya yang 

negatif -0.1%. Turunnya inflasi dan suku bunga kedepan bisa menjadi faktor penunjang penguatan ekonomi di Eropa pada 

semester kedua. Status: ↘ Mild Bear For EUR/USD. Potential Range: 1.0570 – 1.1392. 

• GBP –Weak. Poundsterling melemah diawal Januari 2024 dikarenakan kenaikan Inflasi di Inggris kembali mencuat dari 3,9% 

menjadi 4% dan dalam rapat bank sentral Inggris (BoE) memutuskan menahan suku bunga di 5,25%. BoE dalam rapat di bulan 

Januari memproyeksikan inflasi bisa turun sesuai target 2% di Q4 2025. Rapat BoE di bulan Februari diperkirakan masih akan 

mempertahankan suku bunga mengingat tingginya inflasi jasa dan upah. Status: ↘ Mild Bear for GBP/USD. Potential Range: 

1.1965 – 1.3309. 

• JPY – Weak. Mata uang JPY melemah terhadap USD dan menjadi mata uang dengan performa terburuk di bulan Januari. Ditengah 

keyakinan dari pelaku pasar akan Pivoting suku bunga oleh Bank of Japan (BOJ), dalam rapat di bulan Januari memutuskan  

mempertahankan kebijakan Yield Curve Control (YCC) di ± 100bps dan tetap mempertahankan suku bunga di -0,10%, sikap hati- 

hati dalam mengambil kebijakan suku bunga ini dilakukan oleh BOJ dikarenakan kekuatiran akan munculnya ketidakpastian akibat 

dari gempa di Jepang pada awal setelah pergantian tahun. Status: ↗ Bullish for USD/JPY. Potential Range: 140.03 – 152.85

Date Rate % Change

31-Jan-24 15780 0.0%

31-Jan-20 13655 15.6%

31-Jan-18 13389 17.9%

30-Jan-15 12670 24.5%

31-Jan-13 9740 62.0%

USD/IDR

Date Rate % Change

31-Jan-24 20012 0.0%

31-Jan-20 17942 11.5%

31-Jan-18 18975 5.5%

30-Jan-15 19101 4.8%

31-Jan-13 15415 29.8%

GBP/IDR

Date Rate % Change

31-Jan-24 17065 0.0%

31-Jan-20 15050 13.4%

31-Jan-18 16646 2.5%

30-Jan-15 14374 18.7%

31-Jan-13 13215 29.1%

EUR/IDR

Date Rate % Change

31-Jan-24 10398 0.0%

31-Jan-20 9144 13.7%

31-Jan-18 10826 -3.9%

30-Jan-15 9841 5.7%

31-Jan-13 10137 2.6%

AUD/IDR

Date Rate % Change

31-Jan-24 107.03 0.0%

31-Jan-20 125.43 -14.7%

31-Jan-18 123.05 -13.0%

30-Jan-15 107.68 -0.6%

31-Jan-13 106.9 0.1%

JPY/IDR

Date Rate % Change

31-Jan-24 11776 0.00%

31-Jan-20 10033 17.37%

31-Jan-18 10229 15.13%

30-Jan-15 9386 25.46%

31-Jan-13 7873 49.57%

SGD/IDR

Date Rate % Change

31-Jan-24 1.2688 0.00%

31-Jan-20 1.3206 -3.92%

31-Jan-18 1.4191 -10.59%

30-Jan-15 1.506 -15.75%

31-Jan-13 1.5857 -19.98%

GBP/USD

Date Rate % Change

31-Jan-24 1.0818 0.00%

31-Jan-20 1.1093 -2.48%

31-Jan-18 1.2414 -12.86%

30-Jan-15 1.1291 -4.19%

31-Jan-13 1.3579 -20.33%

EUR/USD

Date Rate % Change

31-Jan-24 0.6568 0.00%

31-Jan-20 0.6692 -1.85%

31-Jan-18 0.8055 -18.46%

30-Jan-15 0.7762 -15.38%

31-Jan-13 1.0425 -37.00%

AUD/USD



“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, 
agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau 
ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini 
yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan 
atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk 
ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen 
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran profesional dari 
penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat 
diproduksi ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  
tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

ECONOMIC INDICATORS



Source : Dailyfx, Tradingeconomics

ECONOMIC CALENDAR FEBRUARY 2024

SUN MON TUE WED THU FRI SAT

1
• FOMC Minutes (US)
• Fed Press Conference (US)
• Judo Bank Manufacturing PMI 

Final DEC (AU)
• S&P Global Manufacturing PMI 

JAN (ID)
• Caixin Manufacturing PMI DEC 

(CN)
• Inflation Rate  MoM & YoY JAN 

(ID)
• Core Inflation Rate YoY JAN (ID)
• Inflation Rate MoM & YoY Flash 

JAN (EA)
• BoE Interest Rate Decision (GB)
• MPC Meeting Minutes (GB)
• Initial Jobless Claims JAN/27 
• ISM Manufacturing PMI JAN 

(US)

2
• Inflation Rate MoM &  

YoY JAN (KR)
• PPI QoQ & YoY Q4 (EA)
• Non-Farm Payrolls JAN 

(US)
• Unemployment Rate JAN 

(US)
• Average Hourly Earnings 

MoM & YoY JAN (US)
• Participation Rate JAN 

(US)
• Factory Orders MoM DEC 

(US)
• Michigan Consumer 

Sentiment Final JAN (US)

3

4 5
• Judo Bank Services PMI 

Final JAN (AU)
• Balance of Trade DEC 

(AU)
• Jibun Bank Services 

PMI Final JAN (JP)
• S&P Global PMI JAN 

(JP)
• Caixin Services PMI JAN 

(CN)
• Caixin Composite PMI 

JAN (CN)
• Full Year GDP Growth 

2023 (ID)
• ISM Services PMI JAN 

(US)

6
• Retail Sales MoM Final 

DEC (AU)
• RBA Interest Rate 

Decision (AU)
• RBA Press Conference 

(AU)
• Retail Sales MoM & YoY 

DEC (AU)
• Consumer Inflation 

Expectations DEC (AU)

7
• Foreign Exchange 

Reserves JAN (ID)
• Industrial Production 

MoM DEC (DE)
• Balance of Trade DEC 

(US)
• Exports & Imports 

DEC (US)
• Foreign Exchange 

Reserves JAN (CN)

8
• Current Account DEC 

(JP)
• Inflation Rate MoM & 

YoY JAN (CN)
• PPI YoY JAN (CN)
• Consumer Confidence 

JAN (ID)
• Initial Jobless Claims 

FEB/03 (US)

9
• RBA Bullock Speech 

(AU)
• Retail Sales YoY DEC 

(ID)
• Inflation Rate MoM& 

YoY Final JAN (DE)
• CPI JAN (DE)

10
• Current 

Account 
Prel Q4 
(CN)

11 12
• Consumer Inflation 

Expectations JAN 
(US)

• New Yuan Loans JAN 
(CN)

• M2 Money Supply 
YoY JAN (CN)

• Outstanding Loan 
Growth YoY JAN (CN)

• Total Social Financing 
JAN (CN)

13
• Monthly Budget Statement 

JAN (US)
• Westpac Consumer 

Confidence Change FEB (AU) 
• Unemployment Rate DEC 

(GB) 
• Average Earnings incl. Bonus 

(3Mo/Yr) DEC (GB)
• Core Inflation Rate MoM & 

YoY JAN (US) 
• Inflation Rate MoM & YoY 

JAN (US)
• Car Sales YoY JAN (ID)

14
• NAB Business Confidence 

JAN (AU)
• Inflation Rate MoM & YoY 

JAN (GB)
• Core Inflation Rate MoM 

& YoY JAN (GB)
• GDP Growth Rate QoQ

2nd Est Q4 (EA)
• Industrial Production 

MoM & YoY  DEC (EA)
• Employment Change QoQ

Prel Q4 (EA)
• Presidential Election (ID)

15
• GDP Growth Rate QoQ Prel Q4 

(JP)
• GDP Growth Annualized Prel

Q4 (JP)
• Employment Change JAN (AU)
• Balance of Trade JAN (ID)
• Exports & Imports YoY JAN (ID)
• GDP Growth Rate QoQ Prel Q4 

(GB)
• Retail Sales MoM JAN( US)
• Initial Jobless Claims FEB/10 

(US)

16
• Unemployment Rate 

JAN (KR)
• Export Prices MoM & 

YoY JAN (KR)
• Retail Sales MoM & 

YoY JAN (GB)
• Building Permits Prel

JAN (US)
• PPI MoM JAN (US)
• Michigan Consumer 

Sentiment Prel FEB 
(US)

17

18 19
• Machinery Orders 

MoM & YoY DEC (JP)
• Property Price Index 

YoY Q4 (ID)

20
• Consumer Confidence FEB 

(KR)
• RBA Meeting Minutes 

(AU)
• Loan Prime Rate 1Y (CN)
• Loan Prime Rate 5Y FEB 

(CN)
• Current Account Q4 (ID)
• FDI (YTD) YoY JAN (CN)

21
• Business Confidence 

FEB (KR)
• Balance of Trade DEC 

(JP)
• Reuters Tankan Index 

FEB (JP)
• Exports & Impors YoY 

DEC (JP)
• Interest Rate Decision 

(ID)
• Loan Growth YoY JAN 

(ID)

22
• FOMC Minutes (US)
• Judo Bank Manufacturing PMI 

Flash FEB (AU)
• Jibun Bank Manufacturing PMI 

Flash FEB (JP)
• Interest Rate Decision (KR)
• HCOB Manufacturing PMI Flash 

FEB (DE)
• Inflation Rate YoY Final JAN (EA
• Core Inflation Rate YoY Final JA 

(EA)
• Initial Jobless Claims FEB/17 (US)
• Existing Home Sales JAN (US)

23
• Gfk Consumer Confidence 

FEB (GB)
• House Price Index YoY JAN 

(CN)
• Inflation Rate MoM & YoY 

JAN (SG)
• Ifo Business Climate FEB 

(DE)
• Eurogroup Meeting

24

25 26
• New Home Sales JAN
• Dallas Fed(US) 

Manufacturing Index 
JAN (US)

27
• Inflation Rate MoM & YoY 

JAN (JP)
• GfK Consumer Confidence 

MAR (DE)
• Durable Goods Orders MoM 

JAN (US)
• CB Consumer Confidence 

FEB (US)

28
• Economic Sentiment 

FEB (EA)
• Consumer 

Confidence Final FEB 
(EA)

• GDP Growth Rate 
QoQ 2nd Est Q4 (US)

29
• Retail Sales MoM & YoY JAN 

(JP)
• Housing Starts YoY JAN (JP)
• Export Prices MoM &  YoY 

JAN (SG)
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